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Abstract — The low achievement in computer science at
Tondano State High School 1 due to the use of conventional
methods serves as the primary rationale for this study. This
study aims to improve student achievement through the
implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model.
The research method employed was Classroom Action Research
(CAR) using the Kemmis and McTaggart spiral model, which
comprised two interactive cycles. The research subjects
consisted of 21 twelfth-grade students selected through
purposive sampling. Data were collected through evaluation
tests at the end of each cycle and analyzed descriptively using
the classical mastery percentage technique. The main findings
indicate a significant improvement in learning outcomes; the
classical mastery rate increased from 19.05% in the pre-cycle
phase with an average of 60.48, to 52.38% in Cycle I with an
average of 71.90, and reached 90.48% in Cycle II with an
average of 80.90. These results exceeded the established
research success indicator of 85%. It was concluded that the
implementation of PBL is effective in transforming learning
behavior to be more active and in enhancing students’ critical
thinking skills in solving digital problems.

Keyword — Problem-Based Learning (PBL), Learning
Outcomes, Computer Science, Classroom Action Research
(CAR).

Abstrak — Rendahnya hasil belajar Informatika di SMA
Negeri 1 Tondano akibat penggunaan metode konvensional
menjadi latar belakang utama penelitian ini. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui
implementasi model Problem-Based
Learning (PBL). Metode penelitian yang diterapkan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral
Kemmis dan McTaggart yang mencakup dua siklus
interaktif. Subjek penelitian terdiri dari 21 siswa kelas XII
yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui tes evaluasi di akhir setiap siklus dan
dianalisis secara deskriptif menggunakan teknik persentase
ketuntasan  klasikal. Temuan  utama  menunjukkan
peningkatan hasil belajar yang signifikan; tingkat ketuntasan
klasikal meningkat dari 19,05% pada tahap pra-siklus dengan
rata-rata 60,48 , menjadi 52,38% pada siklus I dengan rata-
rata 71,90 , dan mencapai 90,48% pada siklus II dengan rata-
rata 80,90. Hasil ini telah melampaui indikator keberhasilan
penelitian yang ditetapkan sebesar 85%. Disimpulkan bahwa
penerapan PBL efektif dalam mentransformasi perilaku
belajar menjadi lebih aktif serta meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah digital.

Kata kunci — Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL),
Hasil Belajar, Informatika, Penelitian Tindakan Kelas
(PTK).

I. PENDAHULUAN

Transformasi digital di era Revolusi Industri 4.0 dan
Masyarakat 5.0 menuntut pengembangan sumber daya
manusia dengan kecakapan abad ke-21, yang mencakup
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi. Dalam konteks pendidikan nasional, mata
pelajaran Informatika memegang peran strategis untuk

membekali  siswa  dengan  kemampuan  berpikir
komputasional dan pemecahan masalah yang
aplikatif. Namun, realitas di SMA Negeri 1 Tondano

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah akibat
penggunaan model pembelajaran konvensional yang
bersifat feacher-centered. Urgensi penelitian ini dipicu oleh
adanya kendala kualifikasi guru yang tidak selaras dengan
bidang ajar (mismatch), sehingga materi disampaikan secara
dangkal dan kurang merangsang pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi bagi siswa.

Kesenjangan antara tuntutan kurikulum yang menekankan
nalar kritis dengan praktik pengajaran tradisional
menciptakan hambatan bagi siswa dalam membangun
pengetahuan secara mandiri. Metode ceramah dan penugasan
yang monoton terbukti gagal menjawab tantangan
pembelajaran Informatika yang menuntut logika dan analisis
tinggi. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
fokus pada satu rumusan masalah utama: apakah penerapan
model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based
Learning) dapat mengoptimalkan hasil belajar Informatika
siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Tondano? Fokus ini diambil
untuk memutus siklus permasalahan pendidikan yang
menghambat potensi kreativitas dan inisiatif siswa di sekolah
tersebut.

Penelitian ini bertujuan secara spesifik untuk menguji
efektivitas model PBL dalam meningkatkan capaian
akademik siswa pada mata pelajaran Informatika. Kontribusi
ilmiah yang ditawarkan adalah implementasi prinsip
konstruktivisme melalui masalah autentik sebagai stimulus
pembelajaran untuk memicu investigasi mandiri dan sintesis
pengetahuan baru. Secara relevansi, studi ini memberikan
bukti empiris mengenai peran model pembelajaran inovatif
dalam mentransformasi peran siswa menjadi subjek aktif,
sekaligus menjadi referensi bagi pendidik dalam memetakan
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strategi pembelajaran adaptif yang berorientasi pada solusi
nyata di tingkat SMA.

II. KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoritis
1. Hasil Belajar
Hasil belajar, yang mencakup ranah kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), serta psikomotor (keterampilan), ialah
perubahan perilaku yang dialami siswa sesudah kegiatan
belajar (Bloom pada Anderson & Krathwohl, 2001).
Nilai yang diterima siswa sesudah terlibat pada tahapan
belajar berfungsi selaku penanda hasil belajar kognitif.
Standar Penyelesaian Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh
unit pendidikan sering dipakai guna menentukan standar
penyelesaian pembelajaran. Peningkatan nilai rata-rata kelas
serta proporsi siswa yang menyelesaikan pembelajaran dari
siklus I ke siklus II di CAR memperlihatkan peningkatan
hasil belajar.
Dalam model Pembelajaran berbasis masalah, hasil belajar
didefinisikan selaku perubahan kapabilitas siswa yang
terukur sesudah mereka terlibat aktif pada tahapan
penyelidikan masalah yang kompleks serta otentik.
Pendekatan berikut memandang pembelajaran selaku sebuah
tahapan holistik, di mana kemajuan tidak hanya diukur dari
nilai akademis, tetapi juga dari perkembangan karakter serta
keterampilan praktis siswa. Hasil belajar yang diharapkan
pada penelitian berikut diuraikan dengan cara mendalam
pada tiga ranah berikut:

A. Hasil Belajar Kognitif (Pengetahuan)

Ranah kognitif ialah fokus utama pada PBL, di mana siswa

tidak cuma meresap data dengan cara pasif namun pula

dengan cara aktif membangun uraian lewat tahapan temuan
serta investigasi. Hasil belajar kognitif yang ditargetkan
ialah:

1. Kemampuan Pemecahan Masalah: Siswa
memperlihatkan peningkatan signifikan pada kecakapan
guna menganalisa masalah yang tidak terstruktur, yakni
masalah yang seringkali ambigu serta tidak mempunyai
satu jawaban benar. Mereka belajar mengidentifikasi inti
persoalan, memetakan faktor-faktor yang relevan, serta
merumuskan  solusi  yang logis  serta  bisa
dipertanggungjawabkan. Keahlian berikut sangat berarti
buat membekali siswa dalam mengalami tantangan dunia
nyata yang dinamis serta tidak terduga.

2. Berpikir Kritis: Siswa teruji lebih sanggup dalam
menganalisa alasan, mengenali anggapan tersembunyi,
mengevaluasi kredibilitas sumber data, serta membuat
kesimpulan yang beralasan bersumber pada fakta yang
terdapat. Watak dari tahapan PBL itu sendiri mendesak
siswa buat terus bertanya" kenapa" serta" gimana,"
sehingga mereka tidak cuma menerima data begitu saja
namun dengan cara aktif mengkonstruksi uraian mereka
sendiri.

3. Retensi Pengetahuan Jangka Panjang: Pengetahuan yang
diperoleh melalui tahapan pemecahan masalah cenderung
bertahan lebih lama pada ingatan siswa dibandingkan

dengan metode pembelajaran tradisional yang berfokus
pada hafalan. Ketika informasi dipelajari pada konteks
penyelesaian sebuah masalah yang relevan, otak akan
membangun koneksi yang lebih kuat serta bermakna
kepada konsep tersebut, sechingga memudahkan
pemanggilan kembali di masa depan.

B. Hasil Belajar Afektif (Sikap)

PBL dengan cara signifikan memengaruhi sikap, etos kerja,

serta motivasi siswa pada belajar. Dengan menempatkan

siswa selaku agen aktif pada tahapan pembelajaran, hasil
belajar afektif yang diharapkan ialah:

1. Kenaikan Motivasi dari pada diri sendiri: Siswa
menampilkan atensi serta keterlibatan yang lebih besar
sebab mereka merasa mempunyai tanggung jawab serta"
kepemilikan" atas tahapan belajar mereka. Kala
dihadapkan pada permasalahan yang relevan dengan
kehidupan mereka, pendidikan tidak lagi terasa selaku
kewajiban eksternal, melainkan selaku tantangan internal
yang mau mereka taklukkan.

2. Keterampilan Kolaborasi: Siswa belajar untuk bekerja
dengan cara efektif pada tim, yang mencakup kecakapan
bernegosiasi, mengelola konflik dengan cara sehat, serta
menghargai  perspektif yang berbeda. Keterampilan
interpersonal berikut diasah dengan cara alami melalui
sesi diskusi kelompok yang menjadi inti dari setiap
tahapan PBL, mempersiapkan mereka untuk lingkungan
kerja yang kolaboratif.

3. Kemandirian Belajar: Siswa berkembang menjadi
pembelajar yang lebih mandiri serta proaktif. Mereka
dilatih untuk bisa mengidentifikasi kesenjangan pada
pengetahuan mereka sendiri (what I need to know),
merumuskan tujuan belajar pribadi, serta dengan cara
aktif mencari sumber daya guna meraih tujuan tersebut.
berikut ialah fondasi penting guna menjadi seorang
pembelajar seumur hidup (lifelong learner).

C. Hasil Belajar Psikomotorik (Keterampilan)

Meskipun tidak selalu berfokus pada produk fisik, PBL tetap

mengembangkan keterampilan psikomotorik yang relevan

dengan era digital, terutama pada hal pengolahan informasi
serta komunikasi. Hasil belajar psikomotorik yang bisa
diamati meliputi:

1. Keterampilan Komunikasi Ilmiah: kecakapan siswa
dalam mengartikulasikan ide-ide kompleks dengan cara
efektif, baik dengan cara lisan saat presentasi maupun
dengan cara tulisan pada laporan. Mereka belajar
bagaimana menyusun argumen yang koheren,
menyajikan data pendukung, serta mempertahankan
solusi mereka pada sebuah forum diskusi, yang ialah

keterampilan esensial di dunia akademik serta
profesional.
2. Keterampilan Pencarian Informasi (Literasi

Informasi): Siswa menjadi lebih terampil dalam mencari,
menyaring, serta memakai berbagai sumber informasi
dengan cara etis serta efektif. Mereka belajar
membedakan antara sumber primer serta sekunder,
mengevaluasi keandalan situs web, serta memakai basis
data guna mendukung tahapan penyelidikan mereka,
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mengubah mereka dari konsumen informasi pasif menjadi
pengguna informasi yang kritis.

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) bertujuan guna
meraih luaran belajar yang menyeluruh dengan menyatukan
pengembangan ranah kognitif, afektif, serta psikomotorik.
Pendekatan berikut berpusat pada pemecahan masalah
otentik guna mempertajam daya analisa serta pemikiran kritis
siswa, sehingga mengoptimalkan retensi pengetahuan.
dengan cara simultan, tahapan berikut juga menumbuhkan
sikap positif seperti motivasi intrinsik, inisiatif belajar, serta
kecakapan kolaboratif, serta melatih keterampilan aplikatif
pada komunikasi ilmiah serta pengelolaan informasi.

2. Model Pembelajaran Berbasis masalah

Model Pembelajaran Berbasis Masalah ialah metode

pengajaran yang memakai isu-isu dunia nyata selaku latar

belakang di mana siswa bisa mempelajari teknik berpikir
kritis serta pemecahan masalah, di samping memperoleh
fakta serta konsep mendasar dari mata pelajaran tersebut

(Arends, 2012).

Pembelajaran Berbasis Masalah menempatkan siswa selaku

pusat dari tahapan pembelajaran (student-centered). pada

model berikut, masalah diajukan kepada siswa sebelum
mereka mempelajari suatu konsep, sehingga berfungsi selaku
pemicu serta motivator untuk belajar. Melalui Pembelajaran

Berbasis Masalah, siswa tidak hanya sekadar menghafal

informasi, tetapi dengan cara aktif terlibat dalam

mengidentifikasi apa yang perlu mereka ketahui guna
memecahkan masalah tersebut. Tahapan ataupun sintaks
model Pembelajaran Berbasis Masalah berlandaskan Arends

(2012) ialah seperti dibawah ini:

a. Orientasi Siswa kepada Masalah: Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran serta memberikan stimulasi guna
menumbuhkan motivasi siswa dalam mengidentifikasi
masalah yang diajukan.

b. Pengorganisasian Pembelajaran: Guru memfasilitasi
siswa dalam mengidentifikasi serta mengelola tugas-
tugas yang relevan dengan fokus masalah yang sedang
dipelajari.

c. Mendukung Investigasi Mandiri serta Kelompok: Guru
mendorong keterlibatan siswa pada pengumpulan data,
melaksanakan eksperimen, serta menemukan solusi serta
penjelasan yang akurat.

d. Pengembangan serta Presentasi Hasil Kerja: Guru
memberikan bimbingan dalam mempersiapkan produk
akhir—seperti laporan, model fisik, ataupun materi
presentasi—sebagai representasi dari solusi masalah.

e. Analisa serta Evaluasi tahapan Pemecahan Masalah:
Tahap akhir melibatkan refleksi kolektif tentang prosedur
serta metode investigasi yang diterapkan guna mengukur
efektivitas pemecahan masalah.

Pelaksanaan model Pendidikan Berbasis Permasalahan pada

modul Informatika diharapkan bisa membuat pendidikan

lebih kontekstual, menarik, serta mendesak siswa buat
berpikir tingkatan besar, yang pada kesimpulannya berakibat
pada kenaikan hasil belajar.

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
bersifat kolaboratif yang menggunakan desain spiral model
Kemmis dan McTaggart. Prosedur penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat
tahapan integral, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan
berupa implementasi model Problem-Based Learning (PBL),
pengamatan, dan refleksi. Fokus utama tindakan adalah
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Informatika
melalui penyelesaian masalah autentik.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 1
Tondano tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 21 orang,
terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 16  siswa
perempuan. Penentuan subjek dilakukan dengan
teknik purposive samplingberdasarkan pertimbangan bahwa
kelas tersebut menunjukkan permasalahan hasil belajar
Informatika yang paling rendah dibandingkan kelas
lainnya. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tondano,
Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara.

Teknik pengumpulan data meliputi pemberian tes evaluasi
kognitif di akhir setiap siklus, observasi aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran, serta dokumentasi berupa
nilai UTS sebagai data acuan kondisi awal (pra-siklus). Data
yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif persentase untuk menghitung nilai rata-rata kelas
dan  tingkat ketuntasan belajar  klasikal. Indikator
keberhasilan penelitian ditetapkan apabila persentase
ketuntasan klasikal siswa mencapai target minimal 85%
dengan standar nilai individu 75.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian berikut dilaksanakan di SMA Negeri |

Tondano, yang ialah salah satu institusi pendidikan
menengah atas berstatus negeri.
Penelitian berikut berjalan selama dua siklus serta

dilaksanakan dengan cara bertahap, serta melibatkan guru
serta siswa kelas XII SMA Negeri 1 Tondano pada tahapan
belajar mengajar. Guna mengetahui kondisi awal siswa kelas
XII SMA Negeri 1 Tondano, peneliti memakai data
dokumentasi  berupanilai  Ujian Tengah  Semester
(UTS) pada semester berjalan selaku acuan data Pra-Siklus.

Tabel 1. Data Nilai Hasil Ujian Tengah Semester (Kondisi
Awal/Pra-Siklus)

No | Nama Siswa Nilai Kategori

1. | Clarissa E. | 60 Belum Tuntas
Muntuan

2 Nikita Lantu 50 Belum Tuntas

3 Seyla Lolaroh 60 BelumTuntas

4 Melani 65 Belum Tuntas
Manengkey

5 Sefanya Tampi 50 Belum Tuntas

6 Shavelynna 75 Tuntas
Langoyo

7 Liana Kusen 50 Belum Tuntas
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No | Nama Siswa Nilai Kategori

8 Lovely 75 Tuntas
Tenggono

9 Lourin  Novyta | 75 Tuntas
Wagey

10 | Keyzy Salendu 60 Belum Tuntas

11 | Arynn 70 BelumTuntas
Rumangkang

12 | Cinta Katupayan | 55 Belum Tuntas

13 | Gisela Sumalu 75 Tuntas
14 | Nikita Kambey 50 Belum Tuntas
15 | Diana Kusen 55 BelumTuntas

16 | Anglie Koroh 50
17 | Dreyki Limpele 50
18 | Gabriel Wolayan | 60
19 | Timothy R.J | 65
Coing
20 | Sherin Malaring | 60
21 | Adeshandy M. | 60

Belum Tuntas
Belum Tuntas
Belum Tuntas
Belum Tuntas

Belum Tuntas
Belum Tuntas

Tinggogoy
Rata-rata 60,48
Presentase tuntas 19,05%
Presentase tidak tuntas 80,95%

Perhitungan presentase ketuntasan siswa berlandaskan KKM

75 dengan rumus seperti dibawah ini:

Rata-rata=X = % = 60,48 (rata-rata)

Nilai = % x 100%=19,05% (presentase ketuntasan)

Nilai = ;—Z x 100%=80,95% (presentase tidak tuntas)

1. Siklus I

A. Perencanaan (Planning)

Berlandaskan identifikasi masalah yang ditemukan pada pra-

siklus, di mana hanya 19,05% siswa yang tuntas, peneliti

menyusun rencana tindakan perbaikan. Tahap perencanaan

Siklus I meliputi langkah-langkah seperti dibawah ini:

1. Menetapkan Jadwal: Pembelajaran Siklus I direncanakan
berlangsung selama 5 kali pertemuan, dimulai pada
tanggal 21 Oktober 2025 sampai dengan 4 November
2025.

2. Menyusun Perangkat Pembelajaran: Peneliti menyusun

Modul  Ajar (RPP) yang  mengintegrasikan
sintaks pembelajaran berbasis masalah dengan materi
Berpikir Kritis.

3. Menyiapkan Media serta Sumber Belajar: Peneliti
menyiapkan video berita viral yang mengandung unsur
hoaks selaku pemantik masalah, artikel pembanding, serta
referensi tentang teknik "S.L.F.T" (Stop, Investigate, Find,
Trace) untuk cek fakta.

4. Menyiapkan Instrumen Penelitian:

* Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis masalah
untuk diskusi kelompok.

* Lembar Observasi Aktivitas Guru serta Siswa guna
mengamati jalannya pembelajaran.

e Soal Tes Evaluasi Siklus I (Pilihan Ganda serta
Uraian) guna mengukur hasil belajar kognitif.

5. Menetapkan Indikator Keberhasilan: Penelitian dikatakan
berhasil pada siklus berikut jika rata-rata kelas meningkat
serta persentase ketuntasan klasikal meraih 85% (nilai
siswa 75).

B. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pelaksanaan tindakan Siklus I dilaksanakan selaras dengan

jadwal serta Modul Ajar yang sudah disusun. Peneliti

bertindak selaku guru, sedangkan pengamatan dilaksanakan
bersama kolaborator.

1. Pertemuan 1 & 2 (21-22 Oktober 2025): Orientasi serta
Organisasi
* Guru membuka pembelajaran dengan apersepsi

tentang maraknya berita palsu di media sosial.

» Fase 1 (Orientasi Masalah): Guru menayangkan video
berita kontroversial yang belum jelas kebenarannya.
Siswa distimulasi dengan pertanyaan: "Bagaimana
kita tahu info berikut asli? Apa dampaknya jika kita
share?".

» Fase 2 (Organisasi Belajar): Siswa dibagi menjadi 4-5
kelompok dengan cara acak. Guru membagikan
LKPD serta memastikan setiap kelompok memahami
tugas investigasi mereka.

2. Pertemuan 3 & 4 (28-29 Oktober 2025): Penyelidikan
serta Penyajian
* Fase 3 (Penyelidikan): Siswa pada kelompok

melaksanakan penelusuran informasi digital (fact-
checking) memakai gadget mereka. Guru berkeliling
membimbing kelompok yang kesulitan membedakan
fakta serta opini.

* Fase 4 (Penyajian Karya): Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil analisa validitas informasi
mereka. Terjadi diskusi antar kelompok, meskipun
masih didominasi oleh siswa tertentu.

e Fase 5 (Analisa & Evaluasi): Guru memberikan
penguatan materi serta meluruskan konsep logika
berpikir yang masih keliru.

3. Pertemuan 5 (4 November 2025): Evaluasi
» Pada pertemuan terakhir siklus berikut, dilaksanakan

Tes Evaluasi Siklus I dengan cara individu guna
mengukur pemahaman siswa.

* Berlandaskan hasil tes, diperoleh nilai rata-rata kelas
sejumlah  71,90. Sebanyak 11 siswa (52,38%)
dinyatakan Tuntas, sedangkan 10 siswa
(47,62%) Masih Belum Tuntas.

Berikut ialah rekapitulasi data nilai hasil belajar siswa kelas

XII sesudah pelaksanaan tindakan pada Siklus I:

Tabel 1. Data Nilai Hasil Belajar siklus 1

No | Nama Siswa Nilai Kategori
1. | Clarissa E. | 70 Belum
Muntuan Tuntas
2 Nikita Lantu 65 Belum
Tuntas
3 Seyla Lolaroh 80 Tuntas
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No | Nama Siswa Nilai Kategori
4 Melani 70 Belum
Manengkey Tuntas
5 Sefanya Tampi 75 Tuntas
6 Shavelynna 80 Tuntas
Langoyo
7 Liana Kusen 60 Belum
Tuntas
8 Lovely Tenggono | 85 Tuntas
9 Lourin Novyta | 80 Tuntas
Wagey
10 65 Belum
Keyzy Salendu Tuntas
11 | Arynn 80 Tuntas
Rumangkang
12 . 65 Belum
Cinta Katupayan Tuntas
13 | Gisela Sumalu 80 Tuntas
14 | Nikita Kambey 75 Tuntas
15 Diana Kusen 70 Belum
Tuntas
16 | Anglie Koroh 75 Tuntas
17 - 60 Belum
Dreyki Limpele Tuntas
18 | Gabriel Wolayan 75 Tuntas
19 | Timothy RJ | 75 Tuntas
Coing
20 . . 65 Belum
Sherin Malaring Tuntas
21 | Adeshandy M. | 60 Belum
Tinggogoy tuntas
Rata-rata 71,90
Presentase tuntas 52,38%
Presentase  tidak 47,62%
tuntas

Berlandaskan hasil analisa data hasil belajar pada Siklus I,
terlihat adanya peningkatan dibandingkan kondisi awal (Pra-
Siklus). Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 71,90.
Jumlah siswa yang meraih ketuntasan belajar juga bertambah
menjadi 11 siswa (52,38%). Meskipun sudah terjadi
peningkatan, capaian berikut belum memenuhi indikator
keberhasilan penelitian yang ditetapkan (85%). Masih
terdapat 10 siswa (47,62%) yang memperoleh nilai di bawah
KKM. Hal berikut memperlihatkan bahwasannya penerapan
model pembelajaran berbasis masalah pada Siklus I sudah
berjalan cukup baik namun belum optimal menjangkau
seluruh siswa, sehingga penelitian perlu dilanjutkan ke Siklus
II dengan perbaikan strategi pembelajaran.

C. Pengamatan (Observing)

Obervasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan guna memantau aktivitas guru serta siswa.
Berlandaskan lembar observasi serta catatan lapangan,
ditemukan beberapa hal signifikan selama Siklus I
berlangsung:

1. Adaptasi kepada Model Pembelajaran:

Siswa belum terbiasa dengan PBL: Sebagian besar siswa
terlihat masih canggung serta bingung dengan alur
pembelajaran berbasis masalah. Sebab terbiasa dengan
metode konvensional (ceramah), siswa cenderung pasif
menunggu instruksi detail dari guru. Saat diminta
melaksanakan penyelidikan mandiri, banyak siswa yang
ragu-ragu memulai serta berulang kali menanyakan hal teknis
yang sebenarnya sudah ada di LKPD.
2. Kedisiplinan serta Kehadiran Siswa:
Adanya siswa yang membolos: Selama  tahapan
pembelajaran Siklus I (khususnya pada pertemuan ke-3 saat
kegiatan diskusi inti), pengamat menemukan adanya
beberapa siswa yang tidak mengikuti pembelajaran (bolos)
tanpa keterangan yang jelas. Ketidakhadiran berikut
mengganggu dinamika kelompok sebab beban kerja menjadi
tidak merata serta kelompok tersebut kekurangan anggota
guna menyelesaikan tugas tepat waktu.

3. Aktivitas pada Kelompok:

Kerjasama belum merata. Terlihat adanya dominasi 1-2 siswa

yang aktif mengerjakan LKPD, sementara anggota lain

cenderung pasif (free rider). Interaksi antar anggota
kelompok masih kaku, terutama pada kelompok yang
anggotanya tidak lengkap sebab ada siswa yang bolos.

4. Manajemen Waktu:

Waktu diskusi molor sebab guru harus menjelaskan ulang

instruksi kepada siswa yang masih bingung dengan cara kerja

PBL, sehingga waktu untuk presentasi menjadi berkurang.

D. Refleksi (Reflecting)

Sesudah pelaksanaan Siklus I selesai, peneliti melaksanakan

analisa data serta refleksi mendalam guna mengevaluasi

keberhasilan tindakan.

1. Analisa Capaian: Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dibandingkan Pra-Siklus (Rata-rata naik dari
60,48 menjadi 71,90; Ketuntasan naik dari 19,05%
menjadi 52,38%). Namun, indikator keberhasilan
(ketuntasan klasikal 85%) belum tercapai, sebab masih
ada 10 siswa yang belum tuntas.

2. Analisa Masalah (Akar Penyebab): Berlandaskan hasil
pengamatan, kegagalan meraih target disebabkan oleh
faktor-faktor berikut:

*  Kultur Belajar: Siswa mengalami culture
shock (kaget) dengan metode PBL yang menuntut
kemandirian. Ketidaksiapan berikut membuat tahapan
inkuiri (penyelidikan) tidak berjalan maksimal.

* Masalah Kedisiplinan: Adanya siswa yang membolos
berdampak ganda; siswa tersebut tertinggal materi
dengan cara individu, serta kelompoknya menjadi
pincang saat diskusi. Hal berikut berkontribusi
langsung pada rendahnya nilai beberapa siswa.

* Dominasi Siswa: Siswa yang pasif tidak mendapatkan
pemahaman yang utuh.

3. Rencana Tindak Lanjut (Perbaikan untuk Siklus II): Guna
mengatasi masalah di atas, peneliti merancang perbaikan
strategi pada Siklus II:
¢ Penegakan Disiplin: Guru akan melaksanakan

presensi lebih ketat di awal serta tengah pelajaran,
serta memberikan teguran/konseling bagi siswa yang
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sebelumnya membolos agar
perbuatannya.

* Bimbingan Intensif (Scaffolding): Guru  akan
memberikan bimbingan lebih rinci di tahap awal
diskusi guna membantu siswa yang belum terbiasa
dengan PBL, serta memberikan pertanyaan pancingan
agar mereka lebih percaya diri.

* Restrukturisasi ~ Kelompok: Mengubah  anggota
kelompok agar lebih heterogen serta memastikan
setiap anggota mempunyai tanggung jawab spesifik
guna mencegah adanya siswa yang pasif.

2. Siklus 11

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua berikut
bertujuan guna mengatasi kekurangan ataupun masalah yang
teridentifikasi pada siklus pertama, khususnya terkait
kedisiplinan serta keaktifan siswa. Pada siklus kedua, fokus
materi beralih pada "Dampak Sosial Informatika serta Aspek

tidak mengulangi

Hukum (UU ITE)".
A. Perencanaan Berlandaskan hasil refleksi pada siklus I,
perencanaan untuk  siklus II  disusun  dengan

memperhatikan hal-hal berikut:

1. Pengajar menyusun kembali pembagian kelompok
dengan cara heterogen (mencampur siswa aktif serta
pasif) serta memberikan tanggung jawab spesifik kepada
setiap anggota. Hal berikut dilaksanakan guna
menghindari dominasi satu siswa serta mendorong siswa
yang pasif agar mau terlibat.

2. Guru melaksanakan pendekatan personal serta
memberikan motivasi intensif kepada siswa yang
sebelumnya tidak hadir (bolos), menekankan pentingnya
kehadiran pada tahapan diskusi kelompok.

3. Guru menyiapkan materi studi kasus yang lebih
menyentuh aspek emosional siswa, yakni kasus
nyata Cyberbullying serta Jerat Hukum UU ITE. Hal
berikut bertujuan guna memancing keberanian siswa
dalam menyampaikan pendapat serta solusi etis.

4. Guna mengoptimalkan kolaborasi, guru mengalokasikan
waktu  diskusi yang lebih terstruktur dengan
bantuan fimer agar siswa lebih disiplin waktu, namun
tetap mempunyai kesempatan luas untuk berargumen
dengan sesama anggota kelompok.

5. Waktu pelaksanaan ditetapkan pada tanggal 5 November
2025 sampai dengan 19 November 2025.

B. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua berikut tetap

memakai Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan

tahapan yang lebih disiplin. Pengajar mengingatkan siswa
agar memakai waktu dengan cara optimal sebab materi UU

ITE membutuhkan analisa mendalam, serta siswa

diperkenankan guna mencari referensi hukum dari internet

dengan cara mandiri.

Pada awal pertemuan, dilaksanakan sesi diskusi bedah kasus.

Siswa mulai memperlihatkan semangat serta berperan aktif

dalam menjawab pertanyaan, berbeda dengan siklus

sebelumnya. Kasus cyberbullying yang relevan dengan
kehidupan remaja membuat mereka antusias. Beberapa siswa
yang pada siklus I cenderung diam, kini mulai berani

memanfaatkan momen untuk berpendapat mengenai sanksi
hukum bagi pelaku. Pengajar mempersilakan siswa lain guna
menyanggah ataupun menambahkan jawaban teman-
temannya. Sesudah itu, barulah pengajar memberikan
klarifikasi ataupun penjelasan yang lebih komprehensif
terkait Pasal 27 serta 28 UU ITE.

Seusai sesi diskusi berakhir, siswa kembali mendapatkan
alokasi waktu guna menuntaskan tugas proyek kampanye
"Internet Sehat". Para siswa mengerjakan tugas dengan tertib
serta antusias. Tidak ditemukan lagi siswa yang membolos
pada jam pelajaran. Pengajar berkeliling guna mengawasi
siswa yang sedang bekerja agar memastikan mereka
mengikuti langkah investigasi yang benar.

Sesudah tugas selesai serta dipresentasikan, pada pertemuan
terakhir (19 November 2025), pengajar memberikan tes
evaluasi guna mengukur tingkat pemahaman siswa kepada
materi yang sudah diajarkan. Hasil tersebut kemudian dinilai
selaku data hasil belajar Siklus II.

Tabel 3. Data Nilai Hasil Belajar Siklus II

No | Nama Siswa Nilai Kategori
1. | Clarissa E.

Muntuan 80 Tuntas
2 Nikita Lantu 85 Tuntas
3 Seyla Lolaroh 90 Tuntas
4 Melani

Manengkey 85 Tuntas
5 Sefanya Tampi 78 Tuntas
6 Shavelynna

Langoyo 85 Tuntas
7 Liana Kusen 75 Tuntas
8 Lovely Tenggono | 90 Tuntas
9 Lourin Novyta

Wagey 88 Tuntas
10 | Keyzy Salendu 80 Tuntas
11 | Arynn

Rumangkang 85 Tuntas
12 | Cinta Katupayan 75 Tuntas
13 | Gisela Sumalu 90 Tuntas
14 | Nikita Kambey 78 Tuntas
15 | Diana Kusen 85 Tuntas
16 | Anglie Koroh 75 Tuntas
17 S Tidak

Dreyki Limpele 65 Tuntas
18 | Gabriel Wolayan 82 Tuntas
19 | Timothy R.J Coing | 88 Tuntas
20 | Sherin Malaring 75 Tuntas
21 | Adeshandy M. Tidak

Tinggogoy 65 tuntas

Rata-rata 80,90

Presentase tuntas 90,48%

Presentase  tidak 9,52%

tuntas

Tabel tersebut memperlihatkan bahwasannya sebagian besar
siswa sudah memenubhi kriteria ketuntasan minimal (KKM)
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dengan hasil yang baik. Meskipun masih terdapat 2 siswa
yang belum meraih ketuntasan, dengan cara keseluruhan
tingkat penguasaan kelas sudah meraih angka 90,48%.
Dengan demikian, indikator keberhasilan yang ditetapkan
(target 85%) sudah berhasil tercapai serta terlampaui dengan
hasil yang sangat memuaskan.

a. Pengamatan

Tahap pengamatan pada Siklus II dilaksanakan dengan
langkah-langkah yang serupa dengan Siklus I, yakni
melaksanakan pencatatan kepada perilaku, partisipasi, serta
respons siswa selama tahapan pembelajaran. Berlandaskan
hasil observasi, ditemukan beberapa temuan penting terkait
dinamika kelas serta perkembangan perilaku siswa:

» Suasana kelas dengan cara umum sudah jauh lebih
kondusif  dibandingkan  siklus  sebelumnya.
Namun, masih terdapat 2 orang siswa yang terpantau
sering membolos ataupun meninggalkan kelas saat
jam diskusi kelompok berlangsung. Hal berikut
berdampak langsung pada hasil belajar mereka, di
mana keduanya menjadi siswa yang tidak meraih
kriteria ketuntasan.

* Mayoritas siswa yang sebelumnya pasif kini sudah
memperlihatkan ~ keberanian  guna  menjawab
pertanyaan guru serta mengemukakan pendapat
hukum terkait kasus UU ITE dengan lebih percaya

diri.
* Kerjasama kelompok dengan cara keseluruhan
berjalan lebih seimbang sebab restrukturisasi

kelompok berhasil memecah dominasi siswa tertentu.
Meskipun demikian, pada kelompok yang anggotanya
sering membolos, tahapan diskusi sedikit terhambat..

» Sebagian besar siswa terlihat sangat antusias serta
memperlihatkan empati yang pada saat membahas
kasus cyberbullying. Hal berikut memicu peningkatan
motivasi belajar yang signifikan pada mayoritas
peserta didik..

» Kemandirian siswa dalam mencari referensi hukum di
internet sudah sangat baik.

b. Refleksi

Sesudah pelaksanaan tindakan pembelajaran pada Siklus II
selesai, dilaksanakan tahap refleksi selaku bentuk evaluasi
kepada seluruh rangkaian kegiatan. Hasil refleksi pada Siklus
II memperlihatkan hal-hal seperti dibawah ini:

» Berlandaskan data hasil tes, ketuntasan klasikal sudah
meraih 90.48% dengan nilai rata-rata kelas sejumlah
80.90. Dari total 21 siswa, sebanyak 19 siswa
dinyatakan tuntas memenuhi KKM, sementara 2
siswa lainnya belum tuntas.

* Meskipun strategi pembelajaran dengan cara umum
sangat efektif, masih terdapat kendala pada aspek
kedisiplinan individu. Dua siswa yang tidak tuntas
tersebut mempunyai catatan absensi yang kurang baik
(sering membolos) saat tahapan diskusi berlangsung,
sehingga mereka kehilangan pemahaman materi yang
krusial.

* Penggunaan materi yang dekat dengan kehidupan
remaja, yakni UU ITE serta kasus cyberbullying,

terbukti sangat ampuh mengoptimalkan keaktifan
serta empati siswa pada berdiskusi. Hal berikut
menjadi motor utama kenaikan nilai rata-rata kelas
dengan cara signifikan.

* Secara keseluruhan, pelaksanaan Siklus II dinilai
berhasil. Walaupun ketuntasan belum meraih angka
mutlak (100%), namun persentase 90.48% sudah
melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan
(target 85%). Masalah yang tersisa kini bergeser dari
masalah pedagogis menjadi masalah kedisiplinan
individu yang memerlukan penanganan di luar
konteks penelitian tindakan kelas berikut:

Tabel 4.4 Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus,
Siklus I, serta Siklus II

N | Nilai | Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11
0 f [ % f [ % f | %
1 Tunta 19.05 1 | 52.38 1 |90,48

S 4 | % 1 | % 9 | %
2 Tidak

Tunta | 1 | 80.95 1 | 47.62

S 7 | % 0 | % 2 19,52%
Total 2 2 2

1 100% 1 100% 1 100%

Rata-Rata 60.48
Kelas 71.90 80.90
Nilai 75
Tertinggi 85 90
Nilai 50 65
Terendah 60

Pada Tabel 4.4 terdapat bagian Pra-Siklus di mana pada
tahap tersebut belum diterapkan Model Pembelajaran PBL,
dengan nilai didapatkan dari dokumentasi nilai UTS semester
berjalan. Pada Pra-Siklus, hanya terdapat 4 siswa yang tuntas
ataupun sama dengan 19,05% dengan nilai rata-rata 60,48,
serta sebanyak 17 siswatidak tuntas ataupun sama
dengan 80,95%. Hal berikut memperlihatkan rendahnya
kecakapan awal siswa sebelum diberikan tindakan.

Lalu pada tabel Siklus I, di mana tahap berikut sudah
diterapkan Model Pembelajaran PBL, terdapat peningkatan
yang dialami oleh hasil belajar siswa dengan jumlah siswa
tuntas sebanyak 11 siswa ataupun sama dengan 52,38%, serta
sebanyak 10 siswa ataupun sama dengan 47,62% tidak tuntas.
Pada tahap berikut, nilai rata-rata kelas naik menjadi 71,90.
Serta pada siklus terakhir yakni Siklus II, penerapan Model
Pembelajaran PBL pada mata pelajaran Informatika di kelas
XII SMA Negeri 1 Tondano mengalami peningkatan yang
signifikan  dari  tahap  sebelumnya. Hasil akhir
memperlihatkan jumlah siswa yang tuntas meningkat
menjadi 19 siswa ataupun sejumlah 90,48%, sementara siswa
yang tidak tuntas berkurang drastis menjadi hanya 2 siswa
ataupun sejumlah 9,52%.

Nilai rata-rata kelas pada Siklus IT meraih 80,90 dengan nilai
tertinggi 90 serta nilai terendah 65. Berlandaskan hasil
observasi, ketidaktuntasan 2 orang siswa tersebut bukan
disebabkan oleh ketidakmampuan mengikuti metode PBL,
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melainkan sebab faktor kedisiplinan (sering membolos) saat

jam pelajaran berlangsung. Meskipun ketuntasan belum

meraih angka mutlak, hipotesis tindakan pada penelitian
berikut dinyatakan diterimasebab indikator keberhasilan

yang sudah ditetapkan (target ketuntasan klasikal 85%)

sudah berhasil dicapai serta terlampaui. Mengingat target

utama sudah terpenuhi, maka penelitian berikut dinyatakan
berhasil serta tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

1. SiklusI

Tahap berikut dilaksanakan pada mata pelajaran Informatika

kelas XII SMA Negeri 1 Tondano dengan materi Berpikir

Kritis serta Validitas Informasi (Analisa Hoaks). Siswa

mempelajari cara mengidentifikasi kebenaran berita digital

serta menerapkan logika berpikir guna menyaring informasi.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan, tahapan belajar

memperlihatkan adanya peningkatan pada hasil belajar siswa

mulai dari pra-siklus (sebelum tindakan) hingga siklus I.

Peningkatan yang dialami oleh siswa kelas XII SMA Negeri

1 Tondano dipengaruhi oleh berbagai faktor. Berlandaskan

(Rusman, 2016: 67-68) terdapat beberapa faktor yang bisa

mempengaruhi hasil belajar, termasuk faktor internal serta

eksternal, yakni:

» Faktor Internal: Mencakup  kondisi fisiologis
(kesehatan fisik) serta psikologis (minat, motivasi,
serta kecakapan kognitif siswa).

» Faktor Eksternal: Mencakup lingkungan sosial
sekolah, sarana prasarana, serta metode pengajaran
yang diterapkan oleh guru.

Hasil belajar siswa yang didapatkan mengalami peningkatan
dari hasil sebelum tindakan. Hal tersebut bisa dilihat di tabel
bahwasannya tahap Pra-Siklus terdapat 17 siswa yang tidak
tuntas, sedangkan pada Siklus I jumlah siswa tidak tuntas
berkurang menjadi 10 siswa. Rendahnya hasil belajar pada
tahap Pra-Siklus disebabkan oleh metode pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered),
sehingga siswa cenderung pasif.

Sesudah dilaksanakan tindakan pada Siklus I, sebanyak 11

siswa berhasil mendapatkan nilai tuntas. Meskipun terjadi

peningkatan, hasilnya belum cukup memuaskan sebab belum
meraih target ketuntasan klasikal 85%. Berlandaskan
refleksi, hal berikut disebabkan oleh beberapa kendala:

1. Adaptasi: Siswa belum terbiasa dengan model PBL yang
menuntut kemandirian, sehingga banyak waktu terbuang
guna memahami instruksi.

2. Partisipasi: Adanya dominasi siswa tertentu pada
kelompok, serta ditemukannya beberapa siswa yang tidak
disiplin (bolos) saat jam pelajaran, sehingga pemahaman
materi tidak merata.

3. Kompleksitas Materi: Materi analisa hoaks menuntut
kecakapan berpikir tingkat tinggi (HOTS), di mana
sebagian siswa masih kesulitan menghubungkan fakta
serta opini tanpa bimbingan intensif.

Dalam hal berikut, fokus perbaikan untuk siklus selanjutnya

ialah bagaimana mengoptimalkan kedisiplinan serta

mendorong siswa yang pasif agar lebih berperan langsung
pada diskusi kelompok.

2. Siklus I

Pada tindakan Siklus II, fokus materi beralih pada
topik Dampak Sosial Informatika serta Aspek Hukum (UU
ITE). Siswa diberikan tugas guna menganalisa studi kasus
nyata tentang Cyberbullying serta merumuskan solusi etis
berlandaskan hukum yang berlaku dengan cara berkelompok
melalui model pembelajaran berbasis masalah.

Pada Siklus II, terdapat peningkatan hasil belajar yang
signifikan dibandingkan siklus sebelumnya. Dari total 21
siswa, sebanyak 19 siswa berhasil meraih ketuntasan dengan
persentase  sejumlah  90,48%. Pencapaian  berikut
memperlihatkan kenaikan yang drastis dari tingkat
ketuntasan Siklus I yang hanya sejumlah 52,38%. Meskipun
masih terdapat 2 siswa (9,52%) yang belum tuntas, hal
berikut disebabkan faktor kedisiplinan individu (sering
membolos) serta bukan sebab ketidakmampuan mengikuti
metode pembelajaran. Pada tahap berikut, nilai rata-rata kelas
juga mengalami peningkatan menjadi 80,90.

Keberhasilan pada Siklus II berikut didukung oleh strategi
perbaikan yang dilaksanakan peneliti, antara lain:

* Restrukturisasi Kelompok: Pembagian kelompok
yang lebih beragam berhasil meminimalisir dominasi
siswa tertentu serta memicu terjadinya tutor sebaya
yang lebih efektif..

* Pendekatan Personal: Meskipun pendekatan personal
sudah dilaksanakan, tantangan pada 2 siswa yang
kurang disiplin menjadi catatan tersendiri. Namun,
bagi 19 siswa lainnya, partisipasi aktif meningkat
dengan cara konsisten.

* Relevansi Materi: Penggunaan
kasus cyberbullying yang sangat dekat dengan
kehidupan remaja terbukti membuat siswa lebih
antusias, empatik, serta kritis dalam membangun
argumen hukum.

Berlandaskan hasil penelitian berikut serta didukung oleh
penelitian terdahulu, bisa disimpulkan bahwasannya
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah bisa
mengoptimalkan hasil belajar siswa. Model PBL terbukti
membantu siswa SMA Negeri 1 Tondano menjadi lebih
percaya diri, aktif, bisa berinteraksi, bekerja sama dengan
rekan, serta berpikir kritis dalam memecahkan masalah
sosial-informatika. ~Mengingat indikator keberhasilan
sejumlah 85% sudah terlampaui (meraih 90,48%), maka
penelitian berikut dinyatakan berhasil.

VII. KESIMPULAN

Penerapan  model Problem-Based  Learning (PBL)
terbukti secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar
Informatika siswa kelas XII SMA Negeri 1 Tondano,
khususnya pada materi Berpikir Kritis dan Dampak Sosial
Informatika. Temuan penelitian menunjukkan peningkatan
ketuntasan klasikal yang konsisten, mulai dari 19,05% pada
tahap pra-siklus (rata-rata 60,48), meningkat menjadi 52,38%
pada Siklus I (rata-rata 71,90), hingga mencapai 90,48%
dengan rata-rata 80,90 pada akhir Siklus II. Hasil ini telah
melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar
85%. Secara praktis dan teoritis, model PBL mampu
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mentransformasi perilaku belajar siswa menjadi lebih aktif,
kolaboratif, serta menumbuhkan kepekaan kritis terhadap isu
sosial digital seperti cyberbullying.
Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa implementasi
PBL merupakan solusi efektif untuk meningkatkan mutu
pembelajaran Informatika melalui pemecahan masalah
autentik. Namun, keterbatasan penelitian ini terletak pada
adanya hambatan ketidaktuntasan sebagian kecil siswa
(9,52%) yang murni disebabkan oleh faktor kedisiplinan
individu berupa perilaku membolos, bukan karena
ketidakefektifan metode PBL itu sendiri. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar dilakukan integrasi model PBL
dengan media pembelajaran digital yang lebih variatif guna
mengevaluasi dampaknya terhadap berbagai aspek
keterampilan abad ke-21 pada cakupan mata pelajaran yang
lebih luas
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